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EFEKTIVITAS POLA KOMUNIKASI GURU TERHADAP
SISWA DENGAN METODE BRAINSTORMING DI SMA
NEGERI 1 AIR PUTIH

NITA ANANTA YUFAN
2103110127

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pola komunikasi guru
terhadap siswa dengan metode brainstorming di SMA Negeri 1 Air Putih.
Komunikasi interpersonal merupakan proses interaksi langsung antara guru dan
siswa yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan peneliti, masalah yang dihadapi oleh siswa SMA Negeri
I Air putih dapat dilihat bahwa rendahnya antusiasme belajar siswa diperkirakan
disebabkan oleh penggunaan metode pengajaran yang kurang bervariasi yang
selama ini diterapkan oleh para guru. Prosedur pengajaran yang kini lebih sering
dilakukan oleh guru cenderung fokus pada penghafalan konsep daripada
pemahaman. Rendahnya antusiasme dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran masih menjadi tantangan bagi guru. Oleh karena itu, penerapan
metode brainstorming diharapkan dapat meningkatkan interaksi aktif serta
motivasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Air Putih dengan melibatkan
guru sebagai narasumber utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode brainstorming dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dan mengoptimalkan pemahaman materi. Selain
itu, metode brainstorming juga berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa,
termasuk kejujuran, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kritis. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar dan kepercayaan.
Penelitian ini merekomendasikan agar guru terus mengembangkan metode
pembelajaran yang interaktif dan partisipatif guna meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran. Selain itu, pelatihan bagi guru mengenai teknik komunikasi
interpersonal juga penting untuk mendukung tercapainya pembelajaran yang
optimal.

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Pola Komunikasi, Guru,
Brainstorming
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia Pendidikan di Indonesia semakin mengalami perkembangan yang
sangat maju. Seiring berjalannya waktu perkembangan tersebut harus di pelajari
daan di aplikasikan. Para pendidik di tuntut menguasai perkembangan Iimu
Pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Saat ini untuk lebih kreatif dalam membuat
pelajaran yang efektif bagi siswa/siswi. Dengan adanya media siswa akan lebih
termotivasi untuk belajar, mendorong siswa berfikir dengan cepat, berbicara, dan
berimajinasi semakin merangsang (Lailan, 2024). Pemanfaatan media dalam
proses belajar mengajar merupakan bagian yang harus mendapat perhatian khusus
dari pendidik sebagai fasilitator dalam setiap proses kegiatan pembelajaran di
sekolah.
Para pendidik sudah seharusnya membuat inovasi baru mengenai metode
pembelajaran yang efektif dan juga di sukai oleh para siswa. Pada umumnya para
guru cenderung menyampaikan materi hanya menggunakan metode bercerita pada
saat proses pembelajaran. Hal ini cenderung membuat para siswa cukup bosan
dikarenakan hanya dengan mendengarkan guru berbicara saja. Hal ini tentunya
membuat proses pembelajaran kurang efektif mengingat di era Modern sekarang
banyak metode yang dapat digunakan dalam proses mengajar. Pentingnya media
belajar dalam menunjang proses pembelajaran seringkali terabaikan oleh pendidik
dengan berbagai alasan. Diantaranya keterbatasan waktu untuk mempersiapkan,

kurangnya dana, dan juga sulit mencari media yang tepat (Hasan, 2021).



Seorang guru memiliki tanggung jawab untuk mengawasi segala hal yang
terjadi di dalam kelas demi mendukung perkembangan siswa. Keberhasilan
pendidikan sangat terkait dengan upaya mencapai efektivitas dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Proses ini akan lebih optimal apabila siswa aktif
berpartisipasi. Salah satu bentuk partisipasi yang signifikan adalah ketika siswa
berani mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum mereka pahami
dengan baik. Dengan adanya pertanyaan tersebut, siswa menunjukkan kesediaan
untuk belajar dan menggunakan kemampuan berpikir mereka untuk menggali
pemahaman yang lebih dalam. Hal ini juga memudahkan guru dalam
mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa, serta mengidentifikasi bagian
materi yang masih membingungkan atau kurang jelas bagi mereka (Buchari
Agustini, 2018).

Mengingat pentingnya peran guru dalam proses pendidikan, maka kualitas
kinerja guru mempunyai pengaruh yang besar terhadap efektivitas proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, upaya peningkatan minat belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa harus selalu mendapat perhatian dari semua pihak yang
terlibat. Sayangnya, ketika guru menjelaskan suatu materi di depan kelas, banyak
siswa yang asyik dengan aktivitasnya sendiri, seperti berbicara, tidak
memperhatikan, bermain, mengantuk, atau melamun. Hal ini membuat mereka
sulit memahami konten dan menurunkan motivasi mereka untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan belajar mengajar (Hafizha, 2022).

Pembelajaran pada hakikatnya adalah upaya membimbing peserta didik

dalam kegiatan belajarnya (termasuk kegiatan belajar dan mengajar). Salah satu



kegiatan pembelajaran yang paling efektif adalah pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dimana guru hanya berperan sebagai pemandu dan fasilitator
pembelajaran (Alfian, 2020). Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran, penting untuk
menggunakan metode pembelajaran yang efektif seperti brainstorming.

Berdasarkan pengamatan peneliti, masalah yang dihadapi oleh siswa SMA
Negeri | Air putih dapat dilihat bahwa rendahnya antusiasme belajar siswa
diperkirakan disebabkan oleh penggunaan metode pengajaran yang kurang
bervariasi yang selama ini diterapkan oleh para guru. Prosedur pengajaran yang
kini lebih sering dilakukan oleh guru cenderung fokus pada penghafalan konsep
daripada pemahaman. Hal ini terlihat dalam kegiatan belajar di kelas yang
biasanya didominasi oleh guru. Saat menyampaikan materi, umumnya guru
menggunakan metode ceramah sementara para siswa hanya mendengarkan
penjelasan, dengan beberapa siswa mencatat dan hanya sedikit yang berani
bertanya selama Proses Belajar Mengajar (PBM) berlangsung, yang membuat
suasana pembelajaran menjadi tidak menguntungkan dan menyebabkan kejenuhan
serta kebosanan pada siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru sebaiknya merancang
pembelajaran dengan cara yang dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan
semangat serta keinginan mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Sebagai pelopor dalam pengelolaan proses belajar, guru diharapkan dapat
meningkatkan dan membangkitkan minat belajar siswa, salah satunya dengan

memilih metode pengajaran yang efektif dalam memotivasi dan menumbuhkan



semangat siswa (Yolantia, 2016).

Brainstorming adalah metode perencanaan yang efektif untuk
meningkatkan kreativitas kelompok. Metode ini sering digunakan sebagai alat
untuk menghasilkan lebih banyak ide sekaligus memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan bagi siswa. Brainstorming, suatu jenis diskusi kelompok,
bertujuan untuk memanfaatkan ide-ide siswa untuk secara aktif mencari solusi
(Rulistiani, 2023)

Metode ini juga dapat dipahami sebagai metode pembelajaran kolaboratif
dimana siswa dengan pengetahuan dan pengalaman berbeda berkumpul untuk
berdiskusi. Dengan menggunakan teknik brainstorming, kami berharap dapat
mengumpulkan berbagai ide dan pendapat untuk membantu memutuskan dan
memilih pertanyaan dan jawaban terkait kebutuhan pembelajaran, sumber daya
yang ada, hambatan, dan aspek relevan lainnya.

Pengenalan teknik brainstorming dapat membawa perubahan yang
signifikan dalam pendidikan, terutama jika teknik yang digunakan sebelumnya
dianggap kurang tepat dan dapat membatasi kemampuan berpikir siswa.
Brainstorming memberi siswa kesempatan untuk menghasilkan ide-ide baru.
Setelah setiap masalah dipresentasikan, ide-ide yang diajukan dikumpulkan dan
disaring, hanya menyimpan ide-ide yang relevan dan membuang ide-ide yang
tidak relevan (Sayyid & Rahmatullah, 2024).

Karena metode brainstorming dilakukan secara berkelompok, maka siswa
yang kesulitan dalam mengungkapkan gagasannya, terutama siswa yang enggan,

sering kali merasa terhambat untuk mengemukakan pendapatnya. Pada saat yang



sama, anggota kelompok yang lain mungkin juga dapat mengemukakan ide-ide
kreatif. Dalam situasi seperti itu, anak yang tidak mampu mengungkapkan
pikirannya cenderung diam dan tidak berpartisipasi. Metode pembelajaran ini
bertujuan untuk mendorong seluruh siswa agar aktif mengemukakan pendapat dan
bertukar pendapat, bukan sekedar mendengarkan atau mengikuti instruksi guru

(Indihadi, 2018).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dilakukan
dikemukakan maka adanya rumusan masalah ialah bagaimana efektivitas pola
komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan siswa melalui metode brainstorming

di SMA Negeri 1 Air Putih?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan
gambaran tentang efektivitas pola komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan
siswa melalui metode brainstorming di SMA Negeri 1 Air Putih.
1.4 Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan metode pembelajaran, khususnya metode brainstorming,
sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan memahami efektivitas metode ini, diharapkan dapat



memperkaya literatur pendidikan dan memberikan dasar bagi penelitian
lebih lanjut. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi
pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum dan
strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif. Ini juga
dapat membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menarik dan efektif bagi siswa

Manfaat Praktis. Dengan menerapkan metode brainstorming, siswa
dapat secara langsung meningkatkan keterampilan komunikasi mereka.
Hal ini bermanfaat dalam interaksi sehari-hari, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah, serta dalam persiapan mereka untuk
dunia kerja di masa depan. Metode brainstorming dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Siswa yang terlibat
aktif dalam diskusi akan lebih mudah memahami materi pelajaran dan

merasa lebih termotivasi untuk belajar.

1.5 Sistematika Penulisan

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skipsi dan proposal

skipsi, penulisan sesuai dengan pedoman skipsi yang berlaku di Fakultas IImu

Sosial dan Politik Universita Muhammadiyah Sumatera Utara, diantaranya

sebagai berikut:

BAB |1 : Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.



BAB Il : Bab ini menguraikan teori-teori, yang berisi tentang komunikasi
interpersonal,  komunikasi  pendidikan, guru, metode
brainstorming, siswa.

BAB 111 : Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, definisi operasional data, teknik pengumpulan
data teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian.

BAB 1V: Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan
yang terkait dengan penelitian.

Bab V: Bab ini menguraikan simpulan dan saran dari hasil penelitian dan

pembahasan yang telah penulis dapatkan di lapangan.



BAB Il
URAIAN TEORITIS
2.1 Efektivitas Pola Komunikasi
2.1.1 Pengertian Efektivitas Pola Komunikasi

Komunikasi atau communication berasal dari Bahasa latin “communis”.
Communis atau dalam Bahasa inggris “cummun” yang artinya “sama” yang di
maksud adalah sama makna sebagai upaya untuk menciptakan kesamaan makna,
komunikasi mengambil peran yang sangat fundamental dalam kehidupan sehari-
hari manusia. la berfungsi sebagai fenomena yang mendorong terbentuknya
masyarakat atau komunitas yang terintegrasi melalui berbagi informasi. Dalam
konteks ini, setiap individu dalam masyarakat saling bertukar informasi dengan

tujuan mencapai kesepahaman dan tujuan bersama (Nurhadi & Kurniawan, 2017).

Komunikasi yang efektif adalah proses di mana pesan yang disampaikan
olen komunikator dapat dipahami dengan jelas oleh lawan bicara. Selain itu,
dalam komunikasi ini, penting bagi komunikator untuk menerima umpan balik
yang relevan. Umpan balik tersebut tidak selalu harus berupa persetujuan; bisa
juga berupa ketidaksetujuan terhadap pesan yang disampaikan. Yang terpenting
adalah kemampuan komunikator untuk memengaruhi pesan dengan baik, serta

menerima umpan balik yang menunjukkan bahwa pesan tersebut telah dipahami.

Komunikasi yang efektif pada dasarnya bahwa informasi yang ingin
disampaikan oleh komunikator telah diterima dengan baik oleh penerima.
Sebaliknya, komunikasi yang tidak efektif terjadi ketika pesan tidak disampaikan

dengan jelas, sehingga mengakibatkan kesalahan dalam pemahaman oleh



komunikator. Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran adalah suatu proses
transformasi, di mana informasi berupa ilmu pengetahuan dan teknologi
disampaikan oleh guru kepada peserta didik. Dalam proses ini, siswa diharapkan
dapat memahami pesan yang disampaikan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, komunikasi yang baik tidak hanya menambah
wawasan pengetahuan dan teknologi siswa, tetapi juga mendorong perubahan

perilaku menuju arah yang lebih baik (Salakay & Nahuway, 2022).

2.1.2 Jenis-jenis Pola Komunikasi

Menurut (Effendy, 2017) di dalam bukunya pola komunikasi terdiri atas 3

macam yaitu:

a. Pola Komunikasi Satu Arah
Pola komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun
tanpa media, tanpa adanya unpan balik dari komunikan, dalam hal ini
komunikan bertindak sebagai pendengar saja.

b. Pola Komunikasi Dua Arah
Pola komunikasi dua arah yaitu komunikator dan komunikan menjadi
saling tukar fungsi dan menjalani fungsi mereka, komunikator pada
tahap pertama menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya saling

bergantian fungsi.
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c. Pola Komunikasi Multi Arah
Pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikasi yang terjadi
dalam suatu kelompok yang lebih banyak dimana komunikator dan

komunikan akan saling bertukar pikiran secara dialogis.

2.1.3 Komunikasi Pendidikan

Pendidikan adalah usaha di dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru
sebagai pemegang peran penting hendaknya menguasai pendekatan maupun
model pembelajaran serta terampil dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tidak membosankan bagi para siswa (Nainggolan, 2022).
Dalam perundang-undangan tentang sistem pendidikan No. 20 tahun 2003,
mengatakan bahwa pendidkan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar para siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.

Komunikasi pendidikan adalah komunikasi yang terjadi di lingkungan
pendidikan. Yang di maksud di sisni komunikasi tidak bersifat bebas, melainkan
komunikasi dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan. Oleh
karena itu, komunikasi pendidikan adalah suatu tindakan yang memberikan
kontribusi yang sangat penting dalam pemahaman dan praktik interaksi serta
tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia pendidikan. Dalam bukunya

Ngainun Naim (2013) terdapat bahwa dunia pendidikan komunikasi menjadi



11

kunci yang cukup determinan dalam mencapi tujuan. Seorang guru betapa pun

pandai dan luas pengetahuannya, kalau tidak mampu mengkomunikasikan pikiran,

pengetahuan, dan wawasannya, tentu tidak akan mampu memberikan informasi

pengetahuannya kepada para siswanya oleh karena itu, kemampuan komunikasi

dalam dunia pendidikan sangat penting (Akib, 2022).

Adapun pola komunikasi dalam pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi  antarpribadi  (interpersonal communication) adalah

komunikasi antara orang — orang secara tatap muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal
maupun nonverbal (Hardiyanto, 2017). Komunikasi interpersonal yang baik
dapat menciptakan kerjasama sinergis dimana komuniasi interpersonal dapat
mengantarkan terbentuknya kerjasama dan pada giliran berikutnya dapat
berfungsi untuk memelihara kualitas kerjasama antara guru dan murid. Untuk
dapat merancang dan melaksanakan komunikasi interpersonal menuntut
adanya kecakapan atau ketrampilan berkomuniasi. Dengan syarat kecakapan
tersebut, para guru harus dapat menguasai keterampilan tersebut dengan baik
untuk penguasaan komunikasi interpersonal yang baik, sehingga dapat
digunakan untuk memenuhi tujuan dan peran guru sebagai pendidik.

b. Komunikasi Satu Arah

Komunikasi dalam bentuk satu arah di sektor pendidikan biasanya dikenal

dengan istilah metode ceramah. Ceramah adalah cara pengajaran yang paling

sering dipakai sampai sekarang. Metode ini meliputi pengajaran dengan cara
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menyampaikan informasi secara verbal kepada sekelompok siswa yang
biasanya mendengarkan dengan pasif. Metode pembelajaran ceramah ini
adalah cara pengajaran yang dilakukan oleh tenaga pengajar atau guru secara
monolog dan bersifat satu arah (one way communication). Dalam metode
pembelajaran ini, peranan guru lebih dominan dibandingkan dengan siswa.
Guru mendominasi pembelajaran dengan mengajar, menyanipaikan materi, dan
berbicara di Sebagian besar waktu selama proses pembelajaran berlangsung.
Sementara siswa cenderung passif hanya dengan menyimak dan kadang-
kadang mencatat hal-hal yang penting (Abdullah, 2023)
. Komunikasi Dua Arah

Komunikasi dua arah (two ways communication) merupakan pola
komunikasi antara guru dan siswa yang Dimana terjadinya interaksi di dalam
proses pembelajaran. Peran guru tidak hanyak aktif menyampaikan pesan
nanom suswa juga turut berperan aktif dalam memberi reaksi dar1 apa yang
disampaikan oleh guru. Peran siswa diantaranya seperti mengajukan
pertanyaan atau memberi saran dan masukan kepada guru. Pola komunikasi
dua arah dinilai lebih efektif dan membuat siswa lebih aktif di dalam kelas
sehingga pemikiran siswa semakin terasah dan mendapatkan lebih banyak
wawasan dalam pola komunikasi dua arah tersebut.
1) Komunikas1 Verbal

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-
kata, baik lisan (oral) maupun tulisan (written). Pada umumnya

komunikasi verbal paling banyak digunakan dalam hubungan antar
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manusia. Dengan menggunakan komunikasi verbal meraka dapat

mengungkapkan perasaan, emosi, gagasan, pemikiran, atau menyampaikan

fakta atau informasi serta saling bertukar perasaan dan pemikiran.

Komunikasi secara lisan disampaikan dengan mengucapkan kata-kata lisan

langsung kepada komunikan, contoh seseorang sedang bercakap- cakap

melalui media telepon. Sedangkan komunikasi verbal melalui tulisan yaitu
dilakukan secara tidak langsung antara komunikator dan komunikan
dengan menggunakan simbol berupa surat, lukisan, gambar dan grafik.

Adapun jenis-jennis komunikasi verbal yaitu:

e Berbicara dan Menulis, bicara adalah bentuk komunikasi verbal-lokal
(presentasi pada saat rapat). Sedangkan menulis adalah komunikasi
verbal-non vocal (surat menyurat bisnis).

¢ Mendengarkan dan Membaca, mendengar memiliki makna menangkap
getaran bunyi sedangkan mendengar-kan memiliki makna dari apa
yang didengar. Membaca adalah suatu cara untuk mendapat informasi
dari sesuatu yang ditulis (Lubis, 2024).

Komunikasi NonVerbal

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang pesannya
dikemas tanpa menggunakan kata-kata. Pada umumnya komunikasi
nonverbal jauh lebih sering digunakan daripada komunikasi verbal. Dalam
berkomunikasi hainpis secara otomatis komunikasi nonverbal ikut
digunakan. Karena itu, komunikasi verbal bersifat tetap dan sesalu ada

Komunikasi nonverbal lebih bersifat jujur mengungkapkan suatu hal yang
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ingin diungkapkan karena spontan. Komunikasi nonverbal dapat
membantu komunikator untuk memperkuat pesan yang ingin disampaikan
sekaligus memahami reaksi komunikan saat menerima pesan (Kustiawan,
2022). Ada beberapa jenis komunikasi nonverbal yaitu:

e Sentulian, sentuhan dapat berupa bersalaman, mengelus-elus,
menggenggam tangan, menepuk-nepuk, dan lain-lain.

e Gerakan tubuh, Gerakan tubuh meliputi kontak mata, ekspresi
wajah, isyarat dan sikap tubuh. Gerakan tubuh biasanya
digunakan untuk menggantikan suatu kata misalnya saat
mengangguk untuk mengatakan iya.

e Vokalik, contoh vokalik yaitu nada bicara tinggi atau rendah,
nada suara lemah atau keras, kecepatan pada saat berbicara, dan
kualitas suara.

e Kronemik, kronemik adalah soal penggunaan waktu dalam
komunikasi nonverbal. Penggunaan waktu dalam komunikasi
nonverbal meliputi

2.2 Guru

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini, jalut pendidikan formal, mendidikan dasar, dan
pendidikan menengah (Sumiati, 2018). Berdasarkan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa guru adalah unsur kegiatan yang harus dilakukan dalam

menjalankan peran dan tugasnya di sekolah, terpenting dalam pendidikan. Guru
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adalah figur yang menempati posisi dan memegang peran penting dalam
pendidikan.

Pada dasarnya guru merupakan berusaha mengembangkan metode
pembelajaran dan menerapkan hal-hal baru dimana aspek pembelajaran
merupakan hal paling utarna yang harus dilaksanakan oleh guru. Dalam
kaitan tersebut maka kinerja inovatif guru merupakan kinerja guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik dengan selalu dalam
Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan sikap kreatif dan
inovatif yang terbuka terhadap perkembangan. Guru sebagai pendidik
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih. minilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur
pendidikan formal. Berikut adalah beberapa tugas guru antara lain:

a. Guru sebagai pendidik
Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang berkaitan
dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan, tugas-tugas
pengawasan dan pembinaan sarta tugas-tugas yang berkaitan dengan
mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan
sekolah dan norma hidup dalam berkeluarga dan bermasyarakat. Tugas
ini berkaitas dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak
untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut.
b. Guru sebagai pengajar
Guru adalah seorang pengajar, dalam hal ini guru yang dimaksudkan

adalah guru yang memberi Pelajaran atau memberi materi pembelajaran
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kepada para peserta didiknya. Guru merupakan faktor yang
mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses belajar dan oleh karena itu
seorang guru harus menguasai materi pembelajaran
. Guru sebagai penasehat
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didiknya juga bagi orang
tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat
dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang
peserta didik akan selalu dihadapkan dengan kebutuhan untuk membuat
keputusan dan dalam prosesnya akan berhadapan dengan gurunya
sebagai orang kepercayaan dan penasehat
d. Guru sebagai pembimbing
Guru di ibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (Guide), yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas
perjalanan tersebut. Dalam hal ini, isitlah perjalanan bukan hanya
menyangkun tentang fisik saja melainkan perjalanan mental,
emosional, kreatifitas, moral dan spirtual.
e. Guru sebagai motivator
Guru harus dapat merangsang dan memberukan dorongan untuk
meninaminasikan potensi siswa menumbuhkan swadaya dan daya
cipta, kehingga akan terjadi dinamika didalam proses belajar

mengajar.
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2.3 Peserta Didik (Siswa)

Peserta didik adalah anak didik atau individu yang mengalami perubahan,
perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam
membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari structural proses pendidikan
(Ramli, 2015). Peserta didik dalam pendidikan adalah individu yang sedang
tumbuh dan berkembang, baik secara fisik maupun psikis untuk mencapai tujuan
pendidikannya melalui lembaga pendidikan. Perkembangan individu merupakan
integrasi dari beberapa proses, yakni biologis, kognitif, dan sosio-emosional.
Ketiga proses ini saling berhubungan dan saling mempengaruhi.

Dengan demikian, obyek psikologi perkembangan adalah proses perubahan
yang terjadi dalam diri individu meliputi beberapa aspek sebagai impliksinya,
yakni: Aspek perkembangan pertama yakni, Aspek fisik dan motorik, berkaitan
dengan perkembangan fisik dan motoric Peserta didik tidak hanya sebagai objek
atau sasaran pendidikan tetapi sebagai subyek pendidikan yang diperlakukan
dengan cara melibatkan mereka dalam memecahkan masalah-masalah dalam
proses pembelajaran. Peserta didik dicirikan sebagai orang yang Tengah
memerlukan pengetahuan (ilmu), bimbingan dari guru dan orang-orang
disekitarnya.

Peserta didik memiliki karakteristik yakni:

a. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi tanggung

jawab pendidik atau guru.

b. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya sehingga
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masih menjadi tanggung jawab pendidik atau guru.

c. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara
terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, inteligensi, emosi,
kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangan, jari),
latar belakang sosial, latar belakang brologis (warna kulit, bentuk tubuh,
dan lainnya), serta perbedaan individual.

2.4 Metode Pembelajaran Brainstorming

Metode pembelajaran merupakan cara yang ditempuh oleh guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan baik (Prihatini, 2017). Seorang pendidik sangat memerlukan pengetahuan
tentang metode-metode pembelajaran, karena berhasil atau tidaknya siswa dalam
belajar sangat bergantung kepada metode pembelajaran yang digunakan pada saat
proses belejar. Metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan komdisi peserta
didiknya, akan menjadikan menjadi lebih mudah menerima materi yang
disampaikan oleh guru. Jika ada kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, seorang
guru harus mampu memberikan solusi semaksimal mungkin agar masalah tersebut
dapat diatasi, sehingga mampu meningkaptan prestasi belajar siswa sesuai yang
diharapkan.

Metode adalah alat untuk menemukan, menafsirkan, menguji, dan menyusun
data yang diperlukan untuk pengembangan bidang tersebut. Dengan kata lain,
metode adalah cara yang dipakai untuk mencapai sasaran. Berdasarkan definisi
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode Merujuk pada pendekatan yang

dipakai guru dalam proses belajar dan mengajar, agar target dapat tercapai. Dari
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penjelasan mengenai berbagai pengertian metode, dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode adalah salah satu pendekatan yang digunakan oleh guru dalam
berinteraksi dengan siswa untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan (Hamid,
2019).

Brainstorming atau pengumpulan ide merupakan salah satu metode yang
digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan ide-ide baru dengan melibatkan
sekelompok individu. Metode ini tergolong sederhana dan menyenangkan bagi
para pelajar dalam mengekspresikan pandangan mereka. Menurut Roestiyah,
Brainstorming merupakan teknik mengajar yang digunakan oleh pengajar di
dalam kelas dengan mengajukan suatu isu kepada para siswa, yang kemudian
mereka menanggapi atau memberikan pandangan serta tanggapan sehingga
masalah tersebut bisa berkembang menjadi isu baru. Hal ini juga bisa diartikan
sebagai cara untuk mengumpulkan banyak ide dari sebuah kelompok dalam waktu
yang singkat.

Sederhananya, brainstorming adalah metode dalam perbincangan yang
diterapkan untuk menghasilkan ide-ide segar yang berani dengan harapan serta
tujuan untuk menemukan solusi dari masalah yang relevan. Cara brainstorming
adalah proses yang diambil untuk menyampaikan pendapat tanpa pemilihan.
Dengan kata lain, teknik ini merupakan cara untuk memahami perspektif para
pesertanya (Dzaalika Aldeirre, Ratna Komala, 2018).

Metode ini merupakan cara untuk menyampaikan pemikiran tanpa adanya
halangan dan evaluasi negatif. Cara ini mengajak siswa untuk berpartisipasi secara

aktif dan berpikir kritis selama proses belajar. Penerapan metode ini mengikuti
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prinsip menghentikan putusan, karena setiap siswa akan terus mengemukakan
pemikirannya tanpa menerima kritik. Teknik Brainstorming digunakan untuk
mendorong kelompok dalam mengeluarkan berbagai ide dan mengatur penilaian-
penilaian kritis, sehingga pada akhirnya kelompok dapat menyetujui hasil yang
dicapai. Setiap individu dalam kelompok akan menyampaikan ide-ide mereka,
sementara kelompok lain belajar untuk menghargai pandangan masing-masing
guna membangun rasa percaya diri di antara peserta didik (Yazid, 2020).

Tujuan dari sesi Brainstorming adalah mengumpulkan pandangan, data, dan
pengalaman dari para siswa, yang kemudian akan dipetakan menjadi informasi
untuk pembelajaran kolektif. Setiap siswa mendapat kesempatan untuk berbagi
ide kreatif mereka. Brainstorming merupakan cara yang dapat mempermudah
siswa dalam merangkum permasalahan atau topik yang disuguhkan.

Penggunaan metode Brainstorming mempunyai langkah-langkah dalam
pelaksanaannya:

a. Pemberian informasi dan motifasi. Dalam hal ini guru memberikan pokok
permasalahan atau bahan materi lengkap dengan latar belakang permasalahn
yang akan dihadapi dan kemudia memberikan kesempatanbkepadanpeserta
didik untuk menuangkan ide kreatif mereka.

b. Identifikasi pada langkah ini, peserta didik akan diminta untuk memberikan
sumbangan idenya ataupun pemikiran-pemikirannya sebanyak mungkin.
Kemudian ide yang masuk akan ditampung, ditulis oleh yang bertugas
menulis, dan tidak dapat dikritik. Peserta atau kelompok lainnya hanya akan

diberi kesempatan untuk bertanya dan meminta penjelasan.
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c. Klasifikasi semua ide yang telah dituangkan oleh anggota kelompok akan
ditulis kemudia diklasifikasikan atau dikelompokkan berdasarkan Kriteria
yang telah disepakati oleh kelompok berdasarkan struktur atau faktor-faktor
lain.

d. Verifikasi kelompok akan bersama-sama melihat kembali ide yang telah
dituangkan. Semua pemikiran akan diuji keakuratannya atau kesesuaiannya
dengan permasalahan. Jika terdapat pemdapat yang sama maka akan diambil
salah satunya dan jika terdapat ide yang yang kurang akurat akan dicoret
sesuai dengan kesepakatan kelompok.

e. Konklusi ketua kelompok, guru, dan anggota kelompok lainnya akan
mencoba mengambil kesepakatan disetiap alternatif pemecahan masalah.
Setelah menyetujuinya, maka akan ditentukan kesepakatan terakhir sebagai
jalan keluar yang paling tepat.

Keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar merupakan suatu
permasalahan yang cukup penting dan mendasar yang harus dipahami dan
disadari oleh semua guru dalam pembelajaran. Salah satu metode yang
diperkirakan dapat meningkatkan keaktifan belajar pada peserta didik adalah
metode brainstoming. Beberapa ciri keaktifan yang terjadi pada peserta didik

dalam pelaksanaan metode Brainstorming antara lain :

1) Menjawab pertanyaan-pertanyaan
2) Mendengar dan menghargai teman lainnya saat mengemukakan
pendapat

3) Memberi ide cemerlang



4)
5)
6)

7)
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Saling membantu antar tim
Mampu menyelesaikan masalah yang ada
Berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar

Mengerjakan pemberian tugas.

Penggunaan metode brainstorming berguna agar peserta didik lebih

aktif dan terlatih untuk berfikir kritis dalam mengemukakan pendapat.

Namun terkadang penggunaan metode brainstorming tidak berjalan dengan

baik sesuai dengan perencanaan karena beberapa kendala, contohnya peserta

didik tidak memenuhi aturan yang telah ditetapkan, secara tidak sadar

peserta didik saling memberi kritik terhadap ide mereka. Selain hal tersebut,

faktor nonteknisi yang sering terjadi adalah peserta didik tidak antuasias,

takut salah, kurangnya kerjasama antar anggota kelompok.

Kelebihan metode brainstorming antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

8)

Peserta didik aktif berfikir untuk mengemukakan pendapat.

Melatih peserta didik berfikir dengan cepat dan logis.

Merangsang peserta didik untuk sigap dalam berpendapat.
Meningkatkan partisipasi siswa

Peserta didik yang tidak aktif dapat dibantu teman anggota
kelompoknya.

Adanya persaingan yang bersifat positif.

Peserta didik akan merasa bebas dan senang dalam pembelajaran
Suasana kelas menjadi demokrasi namun sikap disiplin akan tetap

tumbuh.
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Kelemahan-kelemahan metode brainstorming antara lain:
1) Guru kurang memberi waktu yang banyak untuk berfikir dengan
baik
2) Siswa yang kurang aktif biasanya selalu ketinggalan
3) Biasanya pembicaraan dimonopoli oleh siswa yang pintar saja
4) Hanya merumuskan kesimpulan dan menampung pendapat saja
5) Tidak menjamin pemecahan masalah dengan satu cara yang tepat
6) Masalah akan berkembang kearah yang tidak diinginkan apabila

tidak dikontrol dengan baik.

2.5 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam sebuah peneltian dijadikan sebagai acuan atau tolak
ukur penulisan dalam melakukan penulisan ini. Anggapan dasar pada penelitian
ini memudahkan jalannnya alur penelitian yang dilakukan dengan harapan agar
pekerjaan penelitian dapat dilakukan dengan lebih lebih terarah dan efektif.
Anggapan daasar menjadi suatu yang diyakini kebenerannya oleh peneliti yang
akan berpengaruh sebagai hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti
dalam melakukan penelitian.

Anggapan dasar pada penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa
penggunaan metode belajar menggunakan brainstorming yang dilakukan oleh

seorang guru kepada siswa sangat menarik sebagai metode pembelajaran yang
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sangat menyenangkan serta dapat meningkatkan semangat belajar siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, yang digunakan untuk menggambarkan masalah yang sering terjadi
pada saat sekarang atau sedang berlangsung. Penelitian kualitatif adalah suatu
proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosral
dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat
disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terines yang diperoleh dari
sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah (Sugiyono,

2015).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai metode prosedur
penelitian yang menghasilkan data desktiptif berupa kata-kata lisan maupun
tertulis Metode kualitatif dipilih karena dapat menyajikan data secara langsung
dengan hubungan antara peneliti dan reponden lebih peka dan dapat
menyesuaikan ari dengan pola-pola nilai yang sedang dihadapi. Karakteristik
metode penelitian deskriptif merupakan penilaian yang mengungkapkan secara

spesifik berbagai fenomena yang sedang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep memberikan pemahaman tentang faktor atau komponen
yang akan diteliti. Penelitian ini akan membantu orang yang membaca dapat

memahami sesuai dengan tujuan yang ada pada penelitian ini dengan
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menggunakan konsep tersebut. Kerangka konsep meliputi hubungan variabel yang
mengungkapkan gambaran fenomena yang diteliti meliputi permasalahan yang
dilihat secara fakta, identivikasi teori yang digunakan sebagai indikator dalam
merumuskan pertanyaan penelitian, metode yang menjelaskan tahapan peneliti
dalam mengumpulkan data di lapangan fungsi dari kerangka konsep ini akan
memudahkan pembaca untuk mengetahui motif dari kajian yang di teliti. Adapun

lerangka konsep pada penelitian ini akan dijabarkan pada gambar dibawah ini:

Gambar 2: Kerangka Konsep

Kurangnya Fokus dan Minat | Peningkatan Hasil Belajar
Belajar Siswa di SMA Negeri " Siswa
1 Air Putih

v
Efektivitas Pola Komunikasi

Guru Terhadap Siswa SMA
Negeri 1 Air Putih

Deskriptif Kualitatif

N

Dokumentasi

Wawancara Observasi

Sumber: Olahan data peneliti 2025
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3.3 Definisi Konsep

Definisi Konsep adalah definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara
abstrak kejadian keadaan kelompok, kelompok atau individu yang menjadi pusat
perhatian ilmu sosial dan abstrak dari sejumlah karakteristik jumlah kejadian
keadaan kelompok atau individu tertentu. Efektivitas pola komunikasi guru
terhadap siswa menggunakan metode brainstorming di SMA Negeri Air Putih

digunakan konsep-konsep sebagai berikut:

a. Efektivitas Pola Komunikasi

Efektivitas merujuk pada sejauh mana pola komunikasi guru
berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Elvita Yenni,
2021). Dalam penelitian ini, efektivitas diukur melalui pengaruh pola
komunikasi terhadap pemahaman siswa, keterlibatan mereka dalam
proses belajar, serta hasil belajar secara keseluruhan. Efektivitas dapat
dievaluasi melalui observasi langsung, umpan balik dari siswa, dan
analisis hasil akademik.

Pola komunikasi merujuk pada cara atau metode yang digunakan
oleh guru untuk berinteraksi dan menyampaikan informasi kepada siswa.
Ini mencakup berbagai bentuk komunikasi, baik verbal maupun non-
verbal, serta struktur dan dinamika interaksi dalam lingkungan belajar.
Pola komunikasi yang efektif menciptakan suasana yang mendukung
pembelajaran, memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif, dan
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran

(Febriati, 2014).
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b. Guru

Guru adalah individu yang memiliki peran penting dalam proses
pendidikan, bertanggung jawab untuk mengajar, membimbing, dan
memotivasi siswa. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif melalui pola komunikasi yang efektif (Rohman, 2020).
c. Siswa

Siswa adalah individu yang menerima pendidikan di sekolah, dalam hal ini
di SMA Negeri 1 Air Putih. Siswa berperan aktif dalam proses belajar
mengajar dan berinteraksi dengan guru serta teman sekelas mereka.
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pola
komunikasi yang diterapkan oleh guru.
d. Metode Brainstorming

Metode brainstorming adalah teknik pengumpulan ide yang dilakukan

secara kelompok, di mana peserta didorong untuk mengeluarkan gagasan
secara bebas tanpa adanya kritik atau penilaian selama sesi berlangsung.
Dalam konteks pendidikan, metode ini digunakan untuk meningkatkan
partisipasi siswa, merangsang kreativitas, dan menghasilkan solusi terhadap
masalah pembelajaran. Brainstorming dapat membantu menciptakan suasana

belajar yang interaktif dan kolaboratif.



29

3.4 Kategorisasi Penelitian

No | Kategorisasi Indikator
1. Efektivitas Pola Komunikasi 1. Mode Pembelajaran
Guru Terhadap Siswa Dengan 5 Suasana belaiar an
Metode Brainstorming di SMA ' J yang
Negeri 1 Air Putih menyenangkan
(Komunikasi Pendidikan .
Nainggolan, 2022) 3. Kekuatan spritual keagamaan,
4. Pengendalian diri,
5. Kepribadian,
6. Akhlak mulia

3.5 Informan atau Narasumber

Narasumber adalah seorang yang berperan dalam pengambilan data yang
akan diteliti dan menguasai masalah yang akan diteliti dan berwawasan cukup
luas. Pada penelitian ini yang akan menjadi narasumbernya yaitu guru SMA
Negeri 1 Air Putih yang menerapkan metode brainstorming dalam kegiatan

belajar mengajar.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metose pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara bertatap muka langsung antara pengumpul data dan narasumber atau
sumber informasi. Dalam proses ini, pengumpulan data mengajukan serangkaian
pertanyaan kepada narasumber untuk memperoleh informasi yang relevan dan

mendalam. Wawancara sering kali digunakan untuk menggali informasi yang
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tidak dapat diperoleh melalui sumber data lainnya.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan para partisipan, untuk
mengajukan pertanyaan yang lebih akurat dan memungkinkan partisipan untuk
menyampaikan informasi secara langsung, kemudian peneliti mendapatkan
jawaban yang lebih rinci dari pertanyaan yang diajukan kepada partisipan. Teknik
wawancara dalam penelitian menggunakan wawancara terstruktur artinya peneliti
melakukan persiapan dengan membuat draf pedoman wawancara yang di tentukan
dari kategorisasi penelitian teknik wawancara ini dilakukan secara sistematis yang
dilakukan peneliti artinya peneliti hanya menggali data kepada narasumber
berdasarkan pertanyaan yang telah disusun didalam draft pedoman wawancara.

b. Teknik Observasi
Teknik observasi yang dilakukan pada penelitian ini salah satunya adalah
observasi, yang berarti sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek
di lingkungan, baik yang sedang berlangsung atau masih dalam proses yang
melibatkan aktivitas perhatian terhadap suatu objek. Memilih teknik observasi
secara partisipatif untuk pengumpulan data dalam penelitian ini memungkinkan
peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap peristiwa yang terjadi sekaligus
melibatkan diri secara langsung dalam pengumpulan data dan informasi yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Luthfiyah, 2017).
. Dokumentasi
Beberapa sumber data seperti sumber tertulis, film, gambar dan karya-karya
yang dapat dijadikan sebagai informasi untuk proses penelitian. Peneliti memilih

teknik dokumentasi sebagai pengumpulan data karena data yang diperlukan akan
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lebih mudah untuk didapatkan dari lokasi penelitian dan informasi/pesan yang
diperoleh dari wawancara akan didokumentasikan dengan lebih baik.
3.7 Teknik Analisis Data
Pada proses penelitian ini, Teknik analisis data merupakan hal yang
penting dalam suatu penelitian. Analisis kualitatif data, termasuk kutipan dari
wawancara yang digunakan untuk menganalisis dari pemecahan masalah yang
akan muncul. Adapun tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan bagian dari upaya untuk mengumpulkan
beberapa data kemudian mengevaluasikan data tersebut kedalam satuan
konsep, kategori serta tema tertentu.
b. Penyajian data
Peneliti akan mencoba untuk menyajikan beberapa data yang berkaitan
dengan temuan penelitian melalui wawancara dengan sumber penelitian.
Penyajian data tersebut dapat dijadikan sebagai proses pembuatan laporan
tentang hasil dari data dan informasi yang dikemukakan peneliti.
c. Menarik Kesimpulan
Dalam penelitian ini, peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan dari
beberapa data yang telah didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti atau analisis data akan memahami
temuan-temuan data yang akan didapatkan, lalu menghubungkan informasi
yang telah dikumpulkan dan menarik sebuah kesimpulan yang dapat

menjawab dari pertanyaan penelitian atau masalah yang dihadapi.
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis melakukan penelitian.
Lokasi dalam melakukan penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Air Putih Jalan
Syarifuddin, No. 50, Indrapura, Tanjung Kubah, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batubara
Provinsi Sumatera Utara 21256. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini

dimulai dari bulan Januari 2025 sampai selesai.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan temuan penelitian yang diperoleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi di SMA Negeri 1 Air Putih. Data
yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk
memberikan Gambaran konkrit suatu fenomena yang diamati. Pada bab ini
peneliti akan mengklasifikasikan ke dalam beberapa sub bab untuk memudahkan
pembaca meliputi deskripsi Lokasi penelitian, deskripsi informan penelitian,
deskripsi hasil penelitian dan pembahasan.

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian SMA Negeri 1 Air Putih
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N PENERIRTAN BABAPATER 2070 3105)

. ‘AT 12 B - 3 -
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Sumber: Google 2025

SMA Negeri 1 Air Putih terletak di Jalan Syarifuddin No.50 Indrapura,

Tanjung Kubah, Kecamatan Air Putih, 3 2 “:n Batubara Provinsi Sumatera.
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Peneliti melakukan observasi di lapangan dan telah diberikan izin oleh pihak
kepala sekolah SMA Negeri 1 Air Putih. Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul
08.00 WIB. Pembelajaran dimulai dengan mengabsen nama-nama kehadiran
siswa terlebih dahulu di dalam kelas saat proses belajar mengajar dilaksanakan,
tidak lupa pula guru menyelipkan sedikit ice breaking di dalam kelas agar
siswa/siswi tidak jenuh saat melaksanakan proses belajar mengajar. Sebelum
memulai Kkegiatan belajar mengajar, masing-masing guru memerintahkan
siswa/siswi untuk berdoa terlebih dahulu sesuai dengan keyakinan masing-
masing. kelas agar siswa/siswi tidak jenuh saat melaksanakan proses belajar
mengajar.

Gambar 4.2 Suasana Saat pulang sekolah

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Februari 2025
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Gambar 4.3 Suasana Saat Kegiatan Belajar Mengajar
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, Februari 2025

Dengan suasana kelas yang kondusif guru menyampaikan pelajaran dengan
penggunaan metode dan penggunaan media, yaitu dengan alat pembelajarannya
buku, spidol, papan tulis, dengan baik guru menjelaskan materi dan siswa
memperhatikannya dengan baik pula. Agar tidak lupa, guru kembali mengulang
pelajaran yang sudah disampaikan kepada siswa/siswi sebelumnya dengan
memberikan sedikit penegasan agar siswa mau memperhatikan apa yang
disampaikan guru saat mengajar. Guru juga memperhatikan siswanya, ketika ada
yang tidak memperhatikan guru di depan, guru akan memberikan pertanyaan
terkait pelajaran yang sedang diajarkan, hal ini bertujuan agar siswa tidak banyak
mengobrol dengan teman sebangkunya dan memperhatikan pelajaran yang
disampaikan guru di depan kelas. Setelah pembelajaran selesai, kemudian

masuklah sesi istirahat dimana pada sesi ini para siswa/siswi diberikan
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kesempatan untuk bermain, makan dan lain sebagainya.

Namun, pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar terdapat beberapa
siswa yang mungkin kurang bersemangat dalam belajar, pada saat-saat seperti
inilah peran guru sangat dibutuhkan oleh siswa untuk meningkatkan gairah di
dalam diri siswa/siswi untuk mau kembali bersemangat dalam belajar. Pada
permasalahan ini, para guru menggunakan masing-masing pendekatan komunikasi
interpersonal nya dengan cara mengobrol berdua memberikan semangat dan
motivasi kepada siswa/siswi untuk semangat belajar kembali di jam pelajaran
kosong.

4.2 Struktur Organisasi
Berdasarkan hasil deskripsi lokasi penelitian di atas, penulis juga merangkum

struktur organisasi SMA Negeri 1 Air Putih, sebagai berikut:

Plt. Kepala Sekolah : Drs. Jonesman, MM
Wakasek Kurikulum : Fajariani, S.Pd

Wakasek Kesiswaan : Roslina, S.Pd

Kord. Pembelajaran : Togarman Damanik, S.Pd
Operator Sekolah : Fariz Akbar

Pembina OSIS : Sriwahyuni, S.Pd

4.3 lIdentitas Narasumber

Pada penelitian ini, peneliti sudah mewawacarai salah satu guru untuk
dijadikan sebagai narasumber pada Efektivitas Pola Komunikasi Guru Terhadap
Siswa Dengan Metode Brainstorming di SMA Negeri 1 Air Putih. Narasumber

yang Bernama Putri Siria Lubis S.Pd. lbu Putri sudah menjalani profesinya
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sebagai guru di SMA Negeri 1 Air Putih selama 8 tahun. la bertempat tinggal di
jalan Syarifuddin No.85 Indrapura, Tanjung Kubah, Kecamatan Air Putih,
Kabupaten Batubara Provinsi Sumatera. Ibu Putri mengajar pada bidang studi

Pendidikan Kewarganegaraan.

Gambar 4.4 Informan Putri Siria Lubis S.Pd

Sumber: Dokumentasi peneliti, Februari 2025

Narasumber kedua yaitu ibu Afni, S.Pd. Berusia 41 tahun. Ibu Afni sudah
menjalani prosfesinya sebagai guru di SMA Negeri 1 Air Putih selama 15 tahun.
la bertempat tinggal di Dusun Il Desa Tanjung Kubah, Indrapura. lbu Afni
mengajar pada bidang studi IPA/ Biologi.

Gambar 4.5 ‘Informan Afni,S.Pd
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Sumber: Dokumentasi peneliti, Februari 2025
Narasumber ketiga yaitu ibu Wirda Sri, S.Pd. berusia 40 tahun. Ibu Wirda
sudah menjalani profesi nya sebagai guru di SMA Negeri 1 Air Putih selama 10
tahun. la bertempat tinggal di Indrapura. Ibu Wirda mengajar pada bidang studi
Keagamaan Islam.
Gambar 4.6 Informan Wirda,S.Pd

Sumber: Dokumentasi peneliti, Februari 2025

4.4 Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan melanjutkan untuk menyajikan dan
menganalisis hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan dengan
menerapkan berbagai teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya
dari penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti menerapkan pendekatan deskriptif

kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan data secara rinci dan mendalam melalui
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wawancara dengan berbagai sumber yang relevan serta mendokumentasikan
informasi yang diperoleh dari sumber tersebut secara terstruktur.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran
yang lebih lengkap dan mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.
Penelitian ini diaksanakan pada 25 Februari 2025 di SMA Negeri 1 Air Putih.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah meminta izin kepada Kepala
Sekolah SMA Negeri 1 Air Putih. Pada penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara kepada 3 narasumber yaitu guru di SMA Negeri 1 Air Putih yang telah
ditentukan peneliti dan sesuai dengan kriteria penelitian. Kriteria narasumber pada
penelitian ini ada guru di SMA Negeri 1 Air Putih dengan bidang studi
Pendidikan Kewarganegaraan, IPA dan Keagamaan.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber atau
informan tentang Efektivitas Pola Komunikasi Guru Terhadap Siswa Dengan
Metode Brainstorming di SMA Negeri 1 Air Putih. Oleh karena itu, penulis
melakukan penelitian untuk menggali informasi agar mendapatkan hasil yang
relevan dari penelitian ini. Penelitian ini bukanlah hasil dari karangan penulis,
melainkan berdasarkan realita yang terjadi di lapangan dan yang dilakukan
langsung oleh narasumber yakni deskriptif kualitatif. Sehingga peneliti
mendapatkan hasil penelitian tersebut dan penelitian juga menjadi nyata dan asli.
Dengan demikian, permasalahan yang terjadi dapat terjawab di bab ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana Efektivitas Pola Komunikasi Guru Terhadap Siswa
Dengan Metode Brainstorming di SMA Negeri 1 Air Putih.

Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang
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sudah dijelaskan di bab 1, yakni bagaimana efektivitas pola komunikasi guru
terhadap siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 1 Air
Putih. Pada dasarnya pemahaman dan mengerti terhadap pesan dan informasi
yang diberikian guru kepada peserta didik penting dilakukan. Hal ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang pengetahuan mengenai kualitas
pembelajaran. Ketika peneliti bertanya, Dalam penerapan metode brainstorming,
bagaimana Ibu memfasilitasi siswa dengan gaya belajar yang berbeda (visual,
auditori, kinestetik) agar semua siswa dapat terlibat aktif dan mendapatkan
manfaat yang maksimal?, informan Putri menjawab:

“Dengan metode yang diajarkan siswa dapat belajar dengan baik, dengan
mendorong perkelompok siswa untuk berdiskusi pelajaran sehingga dengan
menampilkan diagram, gambar, atau video menggunakan infocus yang
relevan dapat diaktualisasikan dalam setiap kelompok siswa”.

Penerapan simbol-simbol yang menunjukkan respon positif terhadap metode
pengajaran yang digunakan oleh guru menggunakan metode pembelajaran yang
tidak terlalu serius dengan menambah sedikit candaan di tengah proses kegiatan
belajar mengajar agar siswa tidak gampang bosan dalam mengikuti pelajaran di
dalam kelas. Belajar akan terasa menyenangkan saat mendapatkan sesuatu yang
baru dan bisa membangkitkan rasa penasaran buat menyelidiki/mempelajarinya
lebih dalam. Saat memaparkan materi, guru bisa memulai dengan membahas trend
apa yang sedang berkembang di sekitar masyarakat meskipun itu aneh, unik, dan
tidak biasa. Mulailah dengan mengajukan pertanyaan dan sebisa mungkin
bangkitkan rasa penasaran siswa dengan biarkan siswa mengeluarkan opini

mereka tentang fenomena yang sedang terjadi. Ketika peneliti bertanya, Dalam
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penerapan metode brainstorming, bagaimana Ibu memfasilitasi siswa dengan gaya
belajar yang berbeda (visual, auditori, Kinestetik) agar semua siswa dapat terlibat
aktif dan mendapatkan manfaat yang maksimal?, informan Afni menjawab

“Biasanya setelah dibagi kelompok kebanyakan menggunakan visual sama
auditori karena siswa itu di fasilitasi infokus dan setelah dibagikan
kelompok mereka mendiskusikan bahan-bahan yang sudah di sepakati
sebelumnya, jadi setelah ibu masuk itu pastinya mereka sudah mengenal
materi yang akan di presentasikan semua, jadi ga materi baru yang
diberikan”

Proses pembelajaran di kelas biasanya dimulai dengan pembagian siswa ke

dalam beberapa kelompok. Setelah kelompok terbentuk, metode pembelajaran
yang diterapkan cenderung menggunakan pendekatan visual dan auditori. Hal ini
didukung dengan pemanfaatan perangkat teknologi seperti infokus, yang
berfungsi sebagai media untuk memproyeksikan materi pembelajaran secara
visual sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Setelah pembagian kelompok
selesai, siswa diberikan kesempatan untuk mendiskusikan bahan atau materi yang
telah disepakati sebelumnya. Materi ini biasanya sudah diberikan kepada siswa
sebelum proses diskusi berlangsung, sehingga mereka memiliki waktu untuk
mempelajari dan memahami isi materi tersebut secara mandiri. Dengan demikian,
ketika guru masuk ke dalam kelas untuk memulai proses pembelajaran, siswa
sudah memiliki gambaran dan pemahaman awal tentang materi yang akan
disajikan.

Proses ini memungkinkan siswa untuk lebih siap dalam menyampaikan
hasil diskusi mereka kepada teman-teman sekelas. Selain itu, metode ini juga
memastikan bahwa tidak ada materi baru yang disampaikan secara tiba-tiba

selama proses pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, fokus pembelajaran terletak
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pada pendalaman dan pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari
sebelumnya melalui diskusi kelompok dan presentasi. Hal ini bertujuan untuk
mendorong siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan mampu bekerja sama dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Ketika peneliti
bertanya, Dalam penerapan metode brainstorming, bagaimana lbu memfasilitasi
siswa dengan gaya belajar yang berbeda (visual, auditori, Kinestetik) agar semua
siswa dapat terlibat aktif dan mendapatkan manfaat yang maksimal?, informan
Wirda menjawab.

“Siswa dengan gaya belajar kinestetik akan lebih terlibat jika mereka dapat
bergerak atau berinteraksi secara fisik. Guru bisa merancang kegiatan di
mana siswa harus bergerak untuk menempelkan ide-ide mereka di papan
tulis atau menggunakan alat peraga untuk menggambarkan konsep-konsep
tertentu. Misalnya, mereka bisa menggunakan kartu ide yang harus
ditempatkan di lokasi tertentu sesuai dengan kategori yang telah
ditentukan”.

Dalam kegiatan ini, guru dapat membagikan kartu ide yang berisi berbagai
konsep atau pemikiran yang relevan dengan topik yang sedang dibahas. Setiap
siswa akan diberi tanggung jawab untuk mengambil kartu ide yang telah mereka
pikirkan dan kemudian menempelkannya di papan tulis pada lokasi tertentu yang
telah ditentukan sebelumnya. Lokasi tersebut bisa berupa kategori atau tema yang
berkaitan dengan materi pelajaran, sehingga siswa tidak hanya bergerak tetapi
juga berpikir kritis tentang di mana seharusnya ide mereka ditempatkan.
Misalnya, jika topik yang dibahas adalah tentang lingkungan, guru dapat
menyiapkan kategori-kategori seperti "Dampak Positif", "Dampak Negatif", dan
"Solusi”. Siswa kemudian akan bergerak di antara kategori-kategori tersebut,

memilih kartu ide yang rasanya paling sesuai, dan menempelkannya pada papan
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tulis di bawah kategori yang tepat. Aktivitas ini tidak hanya mendorong
keterlibatan fisik tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran melalui proses pengelompokan dan kategorisasi.

Dengan cara ini, siswa kinestetik tidak hanya belajar secara pasif tetapi
juga aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Mereka dapat merasakan
pengalaman langsung dari proses berpikir kritis dan kolaboratif sambil tetap
bergerak. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi siswa lain
untuk melihat berbagai ide yang muncul dari teman-teman mereka, menciptakan
suasana diskusi yang dinamis dan interaktif. Dengan demikian, pendekatan ini
sangat efektif dalam memastikan bahwa semua siswa, terutama mereka yang
memiliki gaya belajar kinestetik, dapat terlibat secara maksimal dalam proses
pembelajaran. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana ibu memberikan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran dengan menggunakan metode brainstorming
di SMA Negeri 1 Air Putih? Informan Putri menjawab:

“Brainstorming membantu siswa mengaktifkan pengetahuan awal mereka
tentang topik tersebut. Melalui diskusi, siswa dapat saling bertukar ide dan
perspektif dengan satu kelompok temannya, memperdalam pemahaman
mereka. Brainstorming dapat membantu siswa mengidentifikasi area yang
belum mereka pahami secara terbuka, sehingga guru dapat memberikan
penjelasan lebih lanjut.”

Metode Brainstorming yang dilakukan oleh guru dalam melakukan
pembelajaran senantiasa menggunakan simbol positif yang sering diaktualisasikan
dalam bentuk cara berfikir siswa. Guru melakukan penerapan metode tersebut
agar para siswa lebih terbuka terhadap isi fikiran mereka sehingga menghasilkan

respons positif. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana ibu memberikan pemahaman
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siswa terhadap materi pembelajaran dengan menggunakan metode brainstorming
di SMA Negeri 1 Air Putih? Informan Afni menjawab:

“Jadi cara saya memberikan materi itu awalnya saya jelaskan dulu
materinya seperti apa baru nanti kita bagi kelompok sesuai kemampuan
siswanya baru mereka sesi menyampaikan pendapat-pendapat mereka sesuai
kelompoknya masing-masing”

Dengan cara ini, siswa diharapkan dapat memiliki gambaran yang jelas
tentang apa yang akan mereka diskusikan dan pelajari lebih lanjut. Setelah siswa
memahami materi secara umum, langkah berikutnya adalah membagi mereka ke
dalam kelompok sesuai dengan kemampuan masing-masing. Pembagian
kelompok ini sangat penting karena bertujuan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan mendukung. Dengan mempertimbangkan kemampuan
siswa, saya dapat memastikan bahwa setiap kelompok memiliki keseimbangan
antara siswa yang lebih mahir dan mereka yang mungkin memerlukan dukungan
tambahan. Hal ini memungkinkan setiap anggota kelompok untuk saling belajar
dan berkontribusi sesuai dengan kekuatan masing-masing. Setelah kelompok
terbentuk, siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan menyampaikan
pendapat-pendapat mereka sesuai dengan kelompok masing-masing. Dalam sesi
ini, setiap siswa didorong untuk aktif berpartisipasi, berbagi ide, dan memberikan
pendapat tentang materi yang telah dijelaskan sebelumnya. Diskusi kelompok ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap topik yang dibahas tetapi
juga melatih keterampilan komunikasi dan kolaborasi.

Selama sesi diskusi, saya berperan sebagai fasilitator yang siap membantu
jika ada pertanyaan atau kebingungan dari siswa. Saya juga mendorong mereka

untuk saling mendengarkan dan menghargai pendapat satu sama lain, sehingga
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tercipta suasana diskusi yang positif dan produktif. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya belajar dari penjelasan saya tetapi juga dari interaksi dan pertukaran ide di
antara mereka. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana ibu memberikan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran dengan menggunakan metode brainstorming
di SMA Negeri 1 Air Putih? Informan Wirda menjawab:

“Selama sesi brainstorming, siswa diberikan waktu untuk berpikir dan
menyampaikan pendapat mereka. Mereka dapat bertanya kepada satu sama
lain dan menanggapi ide-ide yang muncul, namun tanpa ragu-ragu atau
menyela pendapat orang lain. Setelah waktu diskusi berakhir, setiap
kelompok kemudian diminta untuk menyusun hasil pemikiran mereka dan
menyatukannya di depan kelas. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi tetapi juga meningkatkan keterampilan komunikasi
dan kolaborasi di antara siswa. Melalui metode ini, saya menekankan bahwa
siswa tidak hanya belajar dari penjelasan guru tetapi juga dari interaksi dan
pertukaran ide di antara mereka”.

Selama sesi brainstorming, siswa diberikan kesempatan yang cukup untuk
memikirkan dan menyampaikan pendapat mereka mengenai topik yang sedang
dibahas. Dalam suasana yang mendukung ini, mereka terpacu untuk berpikir
kreatif dan bebas, tanpa merasa tertekan oleh penilaian teman-teman sekelasnya.
Siswa dapat saling bertanya satu sama lain, memberikan Klarifikasi, serta
menanggapi ide-ide yang muncul dalam diskusi. Proses ini sangat penting karena
memungkinkan mereka menggali lebih dalam setiap gagasan yang diungkapkan,
sambil membangun pemahaman kolektif tentang materi.

Namun, dalam proses diskusi ini, siswa diingatkan untuk tidak ragu-ragu
atau menyela pendapat orang lain. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi semua peserta diskusi. Ketika setiap

siswa merasa kecewa dan didengarkan, mereka lebih cenderung untuk
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berpartisipasi secara aktif dan terbuka. Dengan cara ini, sesi brainstorming
menjadi sebuah wadah di mana semua suara dapat disampaikan tanpa ada yang
merasa terpinggirkan.

Setelah waktu diskusi berakhir, setiap kelompok kemudian diminta untuk
menyusun hasil pemikiran mereka secara sistematis dan menyatukannya untuk
dipresentasikan di depan kelas. Proses penyusunan ini tidak hanya melibatkan
pengorganisasian ide-ide yang telah dihasilkan selama diskusi, tetapi juga
memerlukan kerjasama dan komunikasi yang baik antar anggota kelompok.
Dengan mengungkapkan hasil pemikiran mereka di depan kelas, siswa tidak
hanya memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang dibahas tetapi juga
mendapatkan kesempatan untuk melatih keterampilan berbicara di depan umum.
Ketika peneliti bertanya, Bagaimana Ibu menilai pemahaman siswa terhadap
materi setelah menggunakan metode brainstorming dibandingkan dengan metode
ceramah? Apakah ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan siswa untuk
menerapkan konsep yang telah dipelajari?, informan Putri menjawab:

“Menurut saya, siswa lebih memahami materi setelah menggunakan metode
brainstorming karena mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Saya
melihat siswa lebih mampu menerapkan konsep yang dipelajari setelah brain
storming di banding kan dengan ceramabh. Ini terlihat dari hasil tugas dan
ujian mereka. ”.

Brainstorming memang mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat
dalam pembelajaran, berbeda dengan metode ceramah yang cenderung membuat
siswa pasif. Brainstorming mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam
diskusi. Ketika siswa berpartisipasi, mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi

juga berpikir kritis dan berbagi ide. Hal ini meningkatkan pemahaman mereka
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terhadap materi. Dengan brainstorming, siswa dapat mengeksplorasi berbagai
perspektif dan cara penerapan konsep yang dipelajari. Ini membantu mereka
melihat relevansi materi dalam konteks yang lebih luas, sehingga lebih mudah
untuk diterapkan dalam tugas dan ujian. Brainstorming memungkinkan siswa
untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman sekelas. Kelompok diskusi
dapat memperkaya pemahaman mereka, karena mereka dapat belajar dari satu
sama lain dan memperjelas ide-ide yang mungkin belum mereka pahami
sepenuhnya. Proses brainstorming merangsang kreativitas siswa. Mereka
didorong untuk berpikir di luar batasan tradisional dan menghasilkan ide-ide baru,
yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Dalam sesi
brainstorming, siswa mendapatkan umpan balik langsung dari guru dan teman
sekelas. Umpan balik ini sangat berharga untuk memperbaiki pemahaman mereka
sebelum menghadapi tugas atau ujian. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana Ibu
menilai pemahaman siswa terhadap materi setelah menggunakan metode
brainstorming dibandingkan dengan metode ceramah? Apakah ada perbedaan
yang signifikan dalam kemampuan siswa untuk menerapkan konsep yang telah
dipelajari?, informan Afni menjawab:

“Dalam beberapa yang saya lihat, nilai rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan metode brainstorming mencapai angka yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode ceramah.”

Dari berbagai observasi dan evaluasi yang telah dilakukan, terlihat adanya
kecenderungan yang konsisten bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan metode brainstorming secara umum menunjukkan angka yang lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pengajaran melalui metode
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ceramah konvensional. Fenomena ini mengindikasikan bahwa metode
brainstorming memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan
materi pembelajaran secara lebih efektif. Dalam konteks ini, penting untuk
memahami bahwa metode brainstorming mendorong siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi penerima informasi
pasif, tetapi juga peserta aktif yang berkontribusi dalam pembentukan
pengetahuan. Melalui diskusi dan pertukaran ide dengan teman-teman kelas, siswa
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang
sedang dipelajari.

Selain itu, metode brainstorming juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Mereka diajak untuk
mencari solusi alternatif, menghasilkan ide-ide baru, dan mengeksplorasi berbagai
perspektif yang berbeda. Proses ini tidak hanya memperkaya pemahaman mereka
tentang materi pembelajaran tetapi juga membantu mereka mengembangkan
kemampuan untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan yang bersifat
informasional. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana Ibu menilai pemahaman siswa
terhadap materi setelah menggunakan metode brainstorming dibandingkan dengan
metode ceramah? Apakah ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
siswa untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari?, informan Wirda
menjawab:

“Siswa yang diajar dengan metode brainstorming tidak hanya menunjukkan
peningkatan dalam nilai akademis tetapi juga dalam kemampuan mereka
untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari. Diskusi aktif dan kolaborasi
dalam kelompok selama sesi brainstorming memungkinkan siswa untuk lebih
memahami dan menginternalisasi materi, sehingga mereka lebih siap untuk
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menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata.”

Siswa yang diajar menggunakan metode brainstorming tidak hanya
mengalami peningkatan nilai akademis mereka, tetapi juga menunjukkan
perkembangan yang signifikan dalam kemampuan untuk menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
ini memiliki dampak yang lebih luas daripada sekadar hasil ujian atau nilai.
Selama sesi brainstorming, siswa terlibat dalam diskusi aktif dan kolaborasi dalam
kelompok, di mana mereka saling bertukar ide dan perspektif tentang materi yang
sedang dibahas. Proses interaksi ini sangat penting karena memungkinkan siswa
untuk tidak hanya mendengarkan penjelasan tetapi juga berkontribusi secara
langsung terhadap pemahaman kolektif kelompok mereka. Ketika siswa
berdiskusi, mereka dituntut untuk menjelaskan  pemikiran  mereka,
mempertimbangkan ide-ide yang muncul, dan memberikan tanggapan terhadap
pendapat teman-teman sekelas. Dengan cara ini, mereka tidak hanya
mengonsumsi informasi secara pasif, tetapi juga aktif membangun pengetahuan
mereka sendiri. Ketika peneliti bertanya, Upaya apa yang Ibu lakukan untuk
menciptakan suasana yang mendukung saat brainstorming, sehingga siswa merasa
nyaman untuk berpendapat tanpa takut salah atau dihakimi? Menurut ibu
bagaimana komunikasi yang dilakukan dalam memberikan suasana belajar yang
menyenangkan di SMA Negeri 1 Air Putih? Informan Putri menjawab:

“Saya menekankan bahwa tidak ada ide yang salah dalam brainstorming.
Kita akan mewujudkan lingkungan yang saling menghargai dan mendukung.
Memberikan masukan yang positif dan konstruktif. Mendorong partisipasi
aktif dari semua siswa. Menggunakan bahasa yang positif dan memotivasi.
Mendengarkan dengan penuh perhatian. Menunjukkan empati dan
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pengertian. Humor yang tepat.”

Dalam sesi brainstorming, penting untuk menekankan bahwa semua ide, tidak
peduli seberapa tidak biasa atau sederhana, adalah valid. Hal ini mendorong siswa
untuk berbagi pemikiran mereka tanpa rasa takut dihakimi, sehingga
meningkatkan Kkreativitas dan inovasi. Setiap ide yang diungkapkan dapat menjadi
batu loncatan untuk diskusi lebih lanjut. Dengan mengakui setiap kontribusi,
siswa merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk berpartisipasi. Ciptakan
suasana di mana siswa merasa aman untuk berbagi ide mereka. Hal ini dapat
dilakukan dengan membangun hubungan positif antara siswa dan guru serta antar
siswa. Pastikan bahwa kritik yang disampaikan bersifat konstruktif. Fokus pada
ide pengembangan daripada menilai kualitasnya secara langsung. Saat
memberikan umpan balik, gunakan bahasa yang positif dan mendukung.
Misalnya, alih-alih mengatakan "itu bukan ide yang baik," Anda bisa mengatakan
"saya suka bagaimana Anda berpikir tentang ini; mari kita eksplorasi lebih lanjut.
Arahkan siswa untuk membangun ide satu sama lain. Misalnya, setelah satu siswa
mengemukakan ide, mendorong siswa lain untuk menambahkan atau memperluas
ide tersebut. Gunakan berbagai teknik untuk mendorong partisipasi, seperti
diskusi kelompok kecil, pengumpulan suara untuk memilih ide terbaik, atau
menggunakan alat digital untuk mengumpulkan ide secara anonim. Ketika peneliti
bertanya, Upaya apa yang lbu lakukan untuk menciptakan suasana yang
mendukung saat brainstorming, sehingga siswa merasa nyaman untuk berpendapat
tanpa takut salah atau dihakimi? Menurut ibu bagaimana komunikasi yang

dilakukan dalam memberikan suasana belajar yang menyenangkan di SMA
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Negeri 1 Air Putih? Informan Afni menjawab:

“Sebelum memulai sesi brainstorming dimulai, yang saya lakukan yaitu
penting untuk menjelaskan aturan dengan jelas. Aturan ini harus mencakup
larangan untuk mengkritik pendapat orang lain dan mendorong setiap
siswa untuk menyampaikan ide mereka tanpa rasa takut. Menggantungkan

1

aturan ini di dinding kelas juga dapat membantu siswa mengingatnya.’

Langkah pertama yang sangat penting adalah menjelaskan aturan dengan
jelas kepada seluruh siswa. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan
panduan, tetapi juga untuk menciptakan suasana yang aman dan mendukung bagi
setiap siswa. Dalam penjelasan ini menekankan bahwa salah satu aturan utama
adalah larangan untuk mengkritik pendapat orang lain. Hal ini penting karena
kritik dapat membuat siswa merasa stres atau takut untuk berbagi ide mereka.
Sebaliknya, mendorong setiap siswa untuk menyampaikan ide-ide mereka tanpa
rasa takut akan penilaian atau penghakiman dari teman-teman mereka. Ketika
peneliti bertanya, Upaya apa yang Ibu lakukan untuk menciptakan suasana yang
mendukung saat brainstorming, sehingga siswa merasa nyaman untuk berpendapat
tanpa takut salah atau dihakimi? Menurut ibu bagaimana komunikasi yang
dilakukan dalam memberikan suasana belajar yang menyenangkan di SMA
Negeri 1 Air Putih? Informan Wirda menjawab:

“Saya ya sebagai guru, penting untuk tidak menyimpulkan atau menilai
pendapat siswa selama sesi brainstorming. Semua ide harus diterima
tanpa komentar, sehingga siswa merasa bersyukur dan termotivasi untuk
berpartisipasi.”

Ketika siswa mengemukakan pendapatnya, para guru berusaha

mendengarkan dengan penuh perhatian tanpa memberikan komentar atau
penilaian langsung. Pendekatan ini sangat penting karena setiap siswa perlu

merasa bahwa suara mereka dihargai dan bahwa ide-ide mereka memiliki tempat
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dalam berdiskusi. Jika guru mulai memberikan penilaian atau menyimpulkan ide-
ide yang mereka sampaikan, hal itu dapat menciptakan suasana di mana siswa
merasa tertekan atau takut untuk berbagi pemikiran mereka di masa depan.
Sebaliknya, dengan menerima semua ide tanpa komentar, guru memberikan sinyal
kepada siswa bahwa setiap kontribusi mereka sangat berharga.

Menurut Ibu bagaimana komunikasi yang dilakukan melalui metode
brainstorming dalam meningkatkan kukuatan spiritual keagamaan di SMA Negeri
1 Air Putih?, Dan dalam pandangan Ibu, bagaimana metode brainstorming dapat
berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai
agama dan spiritual? Informan Putri menjawab:

“Nilai-nilai moral dan etika dalam agama memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter dan perilaku setiap individu siswa.
Sehingga saya selalu menomor satukan keagamaan dalam pembelajaran
saya agar siswa sedikit dapat mengetahui Nilai-nilai moral dan etika dalam
agama, Arti dan tujuan hidup. Hubungan antara manusia dan tuhan dengan
melakukan pendekatan psikologis terhadap siswa. Kejujuran, Tanggung
jawab, Kasih sayang.”

Kejujuran adalah nilai fundamental dalam banyak agama. Dalam konteks
pendidikan, mengajarkan kejujuran kepada siswa membantu mereka memahami
pentingnya integritas dan kepercayaan dalam hubungan sosial. Sebagai guru, kita
bisa memberikan contoh nyata tentang bagaimana kejujuran berdampak positif
dalam kehidupan sehari-hari. Tanggung jawab mengajarkan siswa untuk
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Dalam agama, ini sering dihubungkan
dengan akuntabilitas di hadapan Tuhan. Mengajarkan siswa untuk bertanggung
jawab atas tugas dan perilaku mereka dapat membantu mereka menjadi individu

yang lebih mandiri dan dapat diandalkan. Kasih sayang adalah nilai yang
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diajarkan dalam banyak tradisi agama. Mengajarkan siswa untuk saling mencintai
dan menghargai satu sama lain dapat menciptakan lingkungan yang positif dan
mendukung di kelas. Hal ini juga membantu mereka mengembangkan empati dan
kepedulian terhadap orang lain. Toleransi mengajarkan siswa untuk menghargai
perbedaan dan menerima orang lain tanpa memandang latar belakang agama,
budaya, atau etnis. Dalam konteks pendidikan, penting untuk menciptakan
suasana di mana setiap siswa merasa diterima dan dihargai. Arti dan tujuan hidup
sering kali menjadi pertanyaan mendasar yang dihadapi oleh banyak orang,
termasuk siswa. Dalam konteks agama, tujuan hidup sering kali dihubungkan
dengan pencarian makna, pelayanan kepada orang lain, dan hubungan dengan
Tuhan. Ketika peneliti bertanya bagaimana komunikasi yang dilakukan melalui
metode brainstorming dalam meningkatkan kukuatan spiritual keagamaan di SMA
Negeri 1 Air Putih?, Dan dalam pandangan Ibu, bagaimana metode brainstorming
dapat berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang berlandaskan nilai-
nilai agama dan spiritual. Informan Afni menjawab:

“Menurut pendapat saya, metode brainstorming dapat memberikan
kontribusi  signifikan terhadap pembentukan karakter siswa yang
berlandaskan nilai-nilai agama dan spiritual. Yaitu dengan mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan kreatif tentang ajaran agama, mereka belajar untuk
tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga memahami dan
mengeksplorasi makna di balik ajaran tersebut. Ini membantu mereka
mengembangkan pemahaman yang lebih holistik mengenai nilai-nilai
spiritual.”

Dengan demikian, metode brainstorming menciptakan ruang bagi siswa untuk
bertanya, berdiskusi, dan memikirkan berbagai aspek dari nilai-nilai spiritual yang

mereka miliki. Proses ini memungkinkan mereka untuk menggali lebih dalam
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tentang bagaimana ajaran agama dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat membentuk sikap serta perilaku mereka.
Hasilnya, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang bersifat teoritis, tetapi
juga mengembangkan pemahaman yang lebih holistik tentang spiritualitas.
Mereka belajar untuk mengajarkan ajaran agama dengan pengalaman pribadi dan
konteks sosial di sekitar mereka, sehingga dapat membangun fondasi karakter
yang kuat berdasarkan prinsip-prinsip keagamaan. Dengan cara ini, metode
brainstorming tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana yang efektif dalam membentuk individu yang lebih baik secara moral dan
spiritual. Ketika peneliti bertanya bagaimana komunikasi yang dilakukan melalui
metode brainstorming dalam meningkatkan kukuatan spiritual keagamaan di SMA
Negeri 1 Air Putih?, Dan dalam pandangan Ibu, bagaimana metode brainstorming
dapat berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang berlandaskan nilai-
nilai agama dan spiritual. Informan Wirda menjawab:

“Melalui diskusi kelompok yang terjadi selama sesi brainstorming, siswa
belajar untuk bekerja sama dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka.
Mereka belajar menghargai perspektif orang lain dan mengembangkan
empati dua karakteristik penting dalam kehidupan beragama. Menurut saya
diskusi ini juga dapat membantu siswa membangun hubungan yang lebih
kuat dengan teman sekelas mereka, menciptakan komunitas yang saling
mendukung dalam menjalani nilai-nilai agama mereka.”

Melalui diskusi kelompok yang terjadi selama sesi brainstorming, siswa
memiliki kesempatan berharga untuk belajar sama bekerja dan berkolaborasi
dengan teman-teman mereka. Dalam suasana yang terbuka dan inklusif ini,
mereka tidak hanya saling berbagi ide, tetapi juga saling mendengarkan dan

menghargai pandangan satu sama lain. Proses ini sangat penting karena membantu
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siswa memahami bahwa setiap individu memiliki pandangan dan pengalaman
yang unik, yang dapat memperkaya diskusi dan memberikan wawasan baru
tentang ajaran agama yang mereka pelajari.

Ketika siswa terlibat dalam diskusi kelompok, mereka diajak untuk melihat
topik dari berbagai sudut pandang. Hal ini mendorong mereka untuk
mengembangkan empati kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan
orang lain yang merupakan salah satu karakteristik penting dalam kehidupan
beragama. Dengan belajar menghargai sudut pandang orang lain, siswa tidak
hanya menjadi lebih terbuka terhadap perbedaan, tetapi juga lebih mampu
membangun hubungan yang lebih kuat dengan teman sekelasnya. Mereka mulai
menyadari bahwa mungkin ada perbedaan dalam cara pandang atau interpretasi
terhadap nilai-nilai agama, pada akhirnya semua orang memiliki tujuan yang
sama: untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip spiritual yang baik. Diskusi ini
juga berfungsi sebagai jembatan untuk menciptakan komunitas yang saling
mendukung di antara siswa. Ketika mereka berbagi pengalaman pribadi atau
tantangan yang dihadapi dalam menjalani nilai-nilai agama, siswa dapat
menemukan dukungan emosional dari teman-teman mereka. Hal ini menciptakan
rasa kebersamaan dan solidaritas, di mana setiap individu merasa diperhatikan dan
dihargai. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya belajar tentang ajaran agama
secara teoritis, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam interaksi sosial
sehari-hari. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana Ibu membantu siswa untuk
mengembangkan pengendalian diri dan kemampuan mendengarkan pendapat

orang lain saat berdiskusi dalam kelompok brainstorming? Informan Putri
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menjawab:

“Saya harus menetapkan aturan dasar untuk diskusi. Mendorong siswa untuk
mendengarkan dengan penuh perhatian sebelum memberikan pendapat.
Memberikan feedback tentang cara siswa berkomunikasi. Kamu yang
membentuk masa depan mu karna kamu yang tahu minat belajar mu
kemana”.

Dengan menetapkan aturan dasar untuk berdiskusi, mendorong
mendengarkan aktif, memberikan umpan balik konstruktif, dan mengingatkan
siswa tentang peran mereka dalam membentuk masa depan, saya berharap dapat
menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya mendukung pertumbuhan
akademis tetapi juga perkembangan karakter. Dalam suasana seperti ini, siswa
dapat merasa nyaman untuk berbagi ide-ide mereka dan berkontribusi pada
diskusi tanpa rasa takut akan penilaian. Ini adalah langkah penting dalam
membangun komunitas belajar yang saling mendukung dan memfasilitasi
pertumbuhan individu setiap siswa. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana Ibu
membantu siswa untuk mengembangkan pengendalian diri dan kemampuan
mendengarkan pendapat orang lain saat berdiskusi dalam kelompok
brainstorming? Informan Afni menjawab:

“Selama sesi brainstorming, saya mendorong siswa untuk aktif
mendengarkan dan tidak terburu-buru dalam memberikan tanggapan. Saya
menjelaskan bahwa mendengarkan bukan sekedar menunggu giliran untuk
berbicara, tetapi juga mencakup pemahaman dan refleksi terhadap apa yang
telah disampaikan oleh orang lain. Untuk memperkuat kemampuan ini, saya
sering memberikan contoh konkret tentang bagaimana mendengarkan dapat
memperkaya diskusi dan menghasilkan ide-ide yang lebih baik.”

Untuk memperkuat kemampuan mendengarkan ini, guru sering

memberikan contoh konkret tentang bagaimana mendengarkan dapat memperkaya
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diskusi dan menghasilkan ide-ide yang lebih baik. Misalnya, guru menjelaskan
situasi di mana seorang siswa yang mendengarkan dengan seksama dapat
menangkap nuansa dari argumen yang disampaikan oleh teman sekelasnya,
sehingga ia dapat memberikan tanggapan yang lebih konstruktif dan mendorong
diskusi ke arah yang lebih produktif. Dengan menunjukkan bagaimana
mendengarkan dapat memfasilitasi pertukaran ide yang lebih kaya dan mendalam,
guru berharap siswa dapat melihat nilai dari keterampilan ini. Ketika peneliti
bertanya, Bagaimana Ibu membantu siswa untuk mengembangkan pengendalian
diri dan kemampuan mendengarkan pendapat orang lain saat berdiskusi dalam
kelompok brainstorming? Informan Wirda menjawab:

“Pertama yang saya lakukan mendorong siswa untuk mendengarkan dengan
penuh perhatian sebelum memberikan tanggapan. Biasanya untuk
mengajarkan bahwa mendengarkan bukan hanya menunggu giliran
berbicara, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam terhadap apa yang
disampaikan oleh orang lain. Dengan cara ini, siswa belajar untuk
menghargai perspektif teman-temannya dan mengembangkan empati
terhadap pendapat yang berbeda.”

Dengan membangun keterampilan mendengarkan ini, guru berharap siswa
dapat mengembangkan sikap terbuka dan toleran terhadap perbedaan pendapat.
Mereka belajar yang berisi dan diskusi bukanlah tentang siapa yang benar atau
salah, tetapi lebih kepada bagaimana kita bisa saling belajar dan tumbuh bersama
melalui pertukaran ide. Melalui pendekatan ini, saya percaya bahwa siswa tidak
hanya akan menjadi pendengar yang baik tetapi juga individu yang lebih
berempati dan bijaksana dalam berinteraksi dengan orang lain di luar kelas. Ini
adalah langkah penting dalam membentuk karakter mereka sebagai generasi muda

yang mampu memberikan kontribusi positif dalam masyarakat.
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Ketika peneliti bertanya, Menurut Ibu, bagaimana metode brainstorming
dapat berkontribusi pada pengembangan kepribadian siswa, misalnya dalam hal
kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, atau kemampuan berpikir Kkritis?
Informan Putri menjawab:

“Saya melihat siswa lebih menjadi percaya diri setelah mereka berhasil
menyampaikan ide mereka dalam brainstorming. Brainstorming membantu
siswa belajar bekerja sama dalam tim dan menghargai pendapat orang lain.
Brainstorming melatih siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan
masalah”.

Guru senantiasa memberikan kata-kata yang memotivasi siswa agar tidak
hilang semangat dalam belajar. Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa
mempunyai kepercayaan diri dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu
menumbuhkan motivasi belajar siswa.Untuk memperoleh hasil belajar yang
optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga
terbentuk perilaku belajar siswa yang efektif. Siswa yang termotivasi lebih besar
kemungkinannya untuk mencapai potensi mereka dan mencapai kesuksesan.
Motivasi merupakan unsur penting dalam pengajaran dan pembelajaran yang
efektif. Hal ini tidak hanya menghasilkan perilaku yang lebih positif pada siswa,
namun juga berkontribusi pada rasa kesejahteraan yang lebih besar. Tidak hanya
guru yang dituntut untuk senantiasa memberikan motivasi kepada siswa di
sekolah, melainkan motivasi yang diberikan oleh orang tua dirumah juga dapat
mendorong semangat siswa dalam belajar. Maka dari itu, peran guru di sekolah
dan orang tua merupakan salah satu tolak ukur kesuksesan seorang anak.

Ketika peneliti bertanya, Bagaimana menggunakan metode brainstorming

sebagai sarana untuk membahas isu-isu yang berkaitan dengan etika atau moral,
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dan bagaimana hal ini dapat membentuk akhlak siswa? Informan Afni menjawab:

“Pendapat saya mengenai metode brainstorming ini adalah alat yang efektif
untuk membahas isu-isu etika dan moral di dalam kelas. Dengan melibatkan
siswa dalam diskusi terbuka dan reflektif, kita dapat membantu mereka
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai moral,
serta membentuk akhlak yang baik. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kesadaran mereka tentang isu-isu sosial, tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan empatik di masyarakat.
Pesan dari saya yaitu, harus menjadi contoh yang baik, kemudian juga
membersamai anak-anak dalam proses penyampaian pembelajaran”

Guru yang melakukan pendekatan berkomunikasi kepada siswa, membantu
siswa mengembangkan keterampilan kritis dan problem-solving. Memberikan
umpan balik yang spesifik dan berguna kepada siswa mengenai pekerjaan mereka.
Umpan balik yang baik membantu siswa memahami kekuatan dan area yang perlu
ditingkatkan. Guru melakukan eksperimen atau praktek pada materi-materi
tertentu. Dengan kegiatan seperti ini merupakan salah satu konsep yang sangat
bermanfaat bagi guru dan siswa karena keduanya teribat praktek yang melatih
kedekatan antara guru dengan siswanya dalam membahas sebuah isu-isu yang
terjadi. Ini dapat memperkuat hubungan dengan teman sekelas, guru, dan orang
tua, menciptakan lingkungan sosial yang positif. Siswa yang dikenal disiplin dan
beretika cenderung memiliki reputasi baik di mata guru dan teman sekelas.
Reputasi ini bisa membuka peluang lebih banyak, seperti mendapatkan
rekomendasi atau kesempatan untuk posisi kepemimpinan.

4.5 Pembahasan
Setelah melakukan penelitian tentang Efektivitas Pola Komunikasi Guru
Terhadap Siswa Dengan Metode Brainstorming di SMA Negeri 1 Air Putih

menghasilkan pembahasan yang menunjukkan bagaimana efektivitas pola
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komunikasi yang dilakukan guru dengan siswa melalui metode brainstormin di
SMA Negeri 1 Air Putih. Yakni para guru meluangkan waktu di akhir pelajaran
untuk bertanya letak kesulitan siswa dalam menangkap pelajaran yang diajarkan
dan kesulitan lain yang dianggap menjadi beban seorang siswa dalam belajar.
Agar tersampainya pesan dengan baik, guru mengkomunikasikan pesan tersebut
dengan cara pendekatan komunikasi interpersonal. Keterlibatan langsung dan
koneksi emosional guru yang berbicara langsung dengan siswa menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Model komunikasi yang digunakan adalah
sesuai dengan judul skripsi ini yaitu efektivitas pola komunikasi guru terhadap
siswa. Dengan mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi ini,
guru dapat mendekatkan hubungan yang lebih baik dengan siswa, meningkatkan
pemahaman, dan menciptakan suasana belajat yang lebih efektif dan
menyenangkan. Bahwasanya strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru
berdasarkan perspektif teoritis Komunikasi Pendidikan Naiggolan antara lain
Mode pemebelajaran, Suasana belajar yang menyenangkan, Kekuatan spiritual
keagamaan, Pengendalian diri, Kepribadian, Akhlak mulia yang dilakukan oleh
guru di SMA Negeri 1 Air Putih senantiasa menggunakan pola komunikasi yang
baik dalam proses pembelajaran metode Brainstorming. Selain itu, pola
komunikasi yang biasa diterapkan oleh guru di SMA Negeri 1 Air Putih yaitu
dengan memberikan candaan saat pembuka dan penutupan pembelajaran. Hal ini
dilakukan oleh guru agar siswa lebih semangat dalam memulai dan mengakhiri

pelajaran di sekolah. Ide pembelajaran yang senantiasa guru berikan kepada siswa
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dalam meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunya adalah melakukan
pendekatan psikologis kepada siswanya.

Melakukan pendekatan psikologis salah satunya yaitu dengan cara membuat
siswa merasa senang dan nyaman dulu bersama guru yang bersangkutan setelah
murid sudah merasa nyaman kemudian guru bisa melakukan pendekatan terhadap
siswanya. Jika seorang siswa sudah merasa senang terhadap gurunya, maka guru
dan murid akan memiliki rasa saling membutuhkan dan saling melengkapi. lde
pembelajaran seperti ini termasuk upaya guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu juga terdapat pesan yang biasa diterapkan oleh guru
untuk menyesuaikan mode pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa
yaitu terutama masalah kebersihan lingkungan, kebersihan diri (penampilan),
kebersihan badan, kemudian niat belajar karena segala sesuatu itu berhasil atau
tidak itu tergantung niat seseorang.

Guru di SMA Negeri 1 Air Putih juga menerapkan konsep dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Konsep yang diterapkan guru di SMP SMA
Negeri 1 Air Putih dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah konsep
persuasif. Konsep persuasif adalah strategi yang dapat digunakan agar pesan yang
ingin disampaikan dimengerti dan dipercaya oleh orang lain. Dimana konsep
tersebut dengan mengarahkan siswa ke masa depan. Karena mereka pasti akan
malas belajar jika tidak tahu arah masa depan nya mau ke mana. Konsep
pembelajaran seperti ini dapat membantu siswa memahami alasan di balik
berbagai keputusan atau tindakan. Hal ini membuat siswa merasa terhubung

dengan proses pembelajaran dan melihat ke releven an pendidikan terhadap
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kehidupan mereka. Dengan adanya cara dan langkah-langkah yang guru lakukan
untuk berkomunikasi secara interpersonal untuk menuntun siswa yang mengalami

kesulitan belajar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Efektivitas Pola Komunikasi
Guru Terhadap Siswa Dengan Metode Brainstorming di SMA Negeri 1 Air Putih,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mode pembelajaran dalam pendidikan, efektivitas pola komunikasi guru
terhadap siswa dengan metode brainstorming antara guru dan siswa
memegang peranan krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Konsep pengajaran yang diterapkan berupa konsep persuasive, prakitek,
eksperimen dan diskusi. Guru terjun langsung di sekolah saat melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan siswa di kelas. terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi aktif siswa. Pola komunikasi yang terjalin antara
guru dan siswa menjadi lebih interaktif, di mana siswa merasa lebih bebas
untuk mengemukakan ide-ide mereka tanpa rasa takut dihakimi. Guru
berperan sebagai fasilitator yang memandu diskusi dan memberikan umpan
balik yang konstruktif, sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif.

2. Suasana Belajar yang menyenangkan meningkatan motivasi dan minat
belajar siswa, metode brainstorming mampu membangkitkan motivasi dan
minat belajar siswa. Hal ini disebabkan karena siswa merasa dilibatkan
secara langsung dalam proses pembelajaran. Mereka merasa memiliki
kontribusi dalam menghasilkan ide-ide dan solusi, sehingga pembelajaran

menjadi lebih bermakna bagi mereka. Selain itu, metode ini juga
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memberikan variasi dalam proses pembelajaran, yang dapat mengurangi
rasa bosan dan meningkatkan semangat belajar siswa.

Kekuatan spiritual keagamaan dalam pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif, melalui metode brainstorming, siswa dilatih untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah. Mereka belajar
untuk  menganalisis informasi, menghasilkan ide-ide baru, dan
menghasilkan solusi yang paling efektif. Proses ini membantu
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, yang sangat
penting dalam menghadapi tantangan di era globalisasi.

. Pengendalian diri dalam implementasi, meskipun metode brainstorming
memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa kendala dan tantangan dalam
implementasinya. Beberapa siswa mungkin merasa kesulitan untuk
mengungkapkan ide-ide mereka secara lisan, terutama bagi siswa yang
memiliki rasa percaya diri yang rendah. Selain itu, pengelolaan waktu dan
diskusi yang efektif juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru.
Kepribadian siswa SMA dalam berkomunikasi mencerminkan karakteristik
yang beragam dan kompleks, yang dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti
lingkungan sosial, perkembangan kognitif, dan pengalaman pendidikan.
Dalam konteks ini, penelitian menunjukkan bahwa kepribadian dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

. Akhlak mulia mencakup sikap dan perilaku yang baik, seperti kejujuran,
saling menghormati, dan toleransi. Dalam komunikasi, akhlak ini sangat

penting untuk membangun hubungan yang sehat antar siswa. Pembinaan
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akhlak mulia dalam komunikasi siswa SMA dapat dilakukan melalui
metode brainstorming, yang merupakan teknik efektif untuk
mengembangkan ide dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Dalam
konteks ini, brainstorming memungkinkan siswa untuk berkolaborasi,
berbagi pandangan, dan mendiskusikan nilai-nilai akhlak yang penting.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi
guru yang efektif melalui metode brainstorming memiliki dampak positif
terhadap peningkatan partisipasi, motivasi, minat belajar, serta kemampuan
berpikir Kkritis dan kreatif siswa di SMA Negeri 1 Air Putih. Meskipun terdapat
beberapa kendala, metode ini tetap menjadi salah satu alternatif yang
menjanjikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik dari penelitian mengenai efektivitas
pola komunikasi guru terhadap siswa dengan metode brainstorming di SMA Negeri
1 Air Putih, berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran di masa mendatang:

1. Optimalisasi penerapan metode brainstorming pelatihan intensif bagi guru.
Sekolah perlu memberikan pelatihan yang lebih intensif kepada guru
mengenai cara mengelola dan memfasilitasi sesi brainstorming yang efektif.
Pelatihan ini harus mencakup teknik-teknik untuk mendorong partisipasi
aktif siswa, mengatasi hambatan dalam berkomunikasi, dan mengelola
waktu diskusi dengan efisien. Guru dapat mencoba berbagai variasi teknik

brainstorming untuk menjaga minat dan motivasi siswa. Misalnya,
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menggunakan teknik brainstorming, round-robin brainstorming atau reverse
brainstorming untuk menghindari kebosanan dan meningkatkan kreativitas.
Memanfaatkan media pendukung seperti mind map atau aplikasi kolaborasi
online dapat membantu siswa dalam Busyanusupys ide-ide mereka dan
memfasilitasi proses brainstorming.

Peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal guru pengembangan
empati dan pendekatan personal. Guru perlu mengembangkan kemampuan
untuk memahami dan menanggapi kebutuhan individu siswa. Pendekatan
personal yang empatik dapat membantu menciptakan hubungan yang lebih
baik antara guru dan siswa, sehingga siswa merasa lebih nyaman untuk
berpartisipasi dalam diskusi. Guru perlu menguasai teknik bertanya yang
efektif untuk memancing ide-ide kreatif dari siswa. Pertanyaan terbuka,
pertanyaan TpoBOKaIllMOHHBIE, atau pertanyaan yang mendorong refleksi
dapat membantu siswa untuk berpikir di luar kotak dan menghasilkan solusi
yang inovatif. Guru harus memberikan umpan balik yang konstruktif
terhadap ide-ide siswa, baik secara individu maupun kelompok. Umpan
balik yang positif dan membangun dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa dan mendorong mereka untuk terus berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Pencipta lingkungan belajar yang kondusif suasana kelas yang mendukung,
menciptakan suasana kelas yang inklusif dan mendukung sangat penting
untuk mendorong partisipasi aktif siswa. Guru perlu menciptakan

lingkungan di mana siswa merasa aman untuk mengungkapkan ide-ide
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mereka tanpa rasa takut dihakimi atau diejek oleh teman-temannya.
Pengaturan ruang kelas secara fleksibel dapat membantu memfasilitasi
interaksi dan kolaborasi antar siswa. Misalnya, pengaturan meja dan kursi
dalam lingkaran atau kelompok-kelompok kecil dapat mendorong diskusi
yang lebih interaktif. Memanfaatkan teknologi seperti platform diskusi
online atau aplikasi kolaborasi dapat membantu siswa untuk berinteraksi
dan bertukar ide di luar jam pelajaran. Hal ini dapat memperluas
kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan
mengembangkan kemampuan berpikir mereka.

Sekolah perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas
metode brainstorming dan pola komunikasi guru. Evaluasi ini dapat
dilakukan melalui observasi kelas, survei siswa, atau wawancara dengan
guru. Guru perlu melakukan refleksi diri secara berkala untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dalam menerapkan
metode brainstorming dan berkomunikasi dengan siswa. Refleksi ini dapat
membantu guru untuk terus mengembangkan diri dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran mereka.

Sekolah perlu memberikan dukungan sumber daya yang memadai bagi guru
untuk menerapkan metode brainstorming secara efektif. Ini termasuk
penyediaan materi pembelajaran, akses ke teknologi, dan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional. Melibatkan orang tua
dalam proses pembelajaran dapat membantu meningkatkan motivasi dan

dukungan siswa. Sekolah dapat mengadakan pertemuan dengan orang tua
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untuk menjelaskan manfaat metode brainstorming dan memberikan tips

tentang cara mendukung pembelajaran siswa di rumah.

Dengan mempertimbangkan saran-saran ini, diharapkan SMA Negeri 1 Air
Putih dapat terus meningkatkan efektivitas pola komunikasi guru terhadap siswa
melalui metode brainstorming, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar

yang lebih interaktif, partisipatif, dan bermakna bagi seluruh siswa.
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Judul: Efektivitas Pola Komunikasi Guru Terhadap Siswa )
Brainstorming di SMA Negeri | Air Puti

Nita Ananta Yufan
2103110127

A.ldentitas Narasumber

Yos -

Nama

Usia *
Pendidikan Terakhir :
Agama :
Alamat

Mode Pembelajaran

e Dalam penerapan metode brainstorming, bagaimana Bapak/Ibu memfasilitasi
siswa dengan gaya belajar yang berbeda (visual, auditori, kinestetik) agar semua
siswa dapat terlibat aktif dan mendapatkan manfaat yang maksimal?

e Bagaimana bapak/ibt; memberikan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran denganmenggunakan metode brainstorming di SMA Negeri 1 Air
Putih?

e Bagaimana Bapak/lbu menilai pemahaman siswa terhadap materi sctelah
menggunakan metode brainstorming dibandingkan dengan metode ceramah?
Apakah ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan siswa untuk
menerapkan konsep yang telah dipelajari?

Suasana Belajar yang Menyenangkan

e Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk menciptakan suasana yang mendukung
saat brainstorming, sehingga siswa merasa nyaman untuk berpendapat tanpa takut
salah atau dihakimi?

e Menurut bapak/ibu bagaimana komunikasi yang dilakukan dalam memberikan
suasana belajar yang menyenangkan di SMA Negeri 1 Air Putih?

Kekuatan Keagamaan Spiritual

¢ Menurut Bapak/lbu bagaimana komunikasi yang dilakukan melalui metode
brainstorming dalam meningkatkan kukuatan spiritual keagamaan di SMA Negeri
1 Air Putih?

¢ Dalam pandangan Bapak/Ibu, bagaimana metode brainstorming dapat

berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai
agama dan spiritual?
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Tennng salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Sckolah
Menengah Atas Negen 1 Air Putih, atas nama :

Nama mahasiswa : NITA ANANTA YUFAN

NPM : 2103110127

Program Studi : Ilmu Komunikasi
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Judul Tugas Akhir Mahasiswa : EFEKTIVITAS POLA KOMUNIKASI GURU

TERHADAP SISWA DENGAN METODE
BRAIN STORMING DI SMA NEGERI 1 AIR
PUTIH

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penclitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.
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ini menerangkan :
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telah melaksanakan Tugas dengan Judul “ EFEKTIVITAS POLA KOMUNIKASI GURU
TERHADAP SISWA DENGAN METODE BRAIN STORMING DI SMA NEGERI 1 AIR
PUTIH T.A 2024/ 2025. *

di SMA Negeri 1 Air Putih Kabupaten Batu Bara yang dilaksanakan pada tanggal 25-26 Februan
2025.

Pelaksanaan Penelitian Berjalan dengan lancar dan baik.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan semoga dapat dipergunakan seperlunya.

Air Putih, 11 April 2025
KW& SMA Nq,cn | Air Putth
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